


ABRSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PARTISIPASL POLITIK
MASYARAKAT PADA  PEMILIHAN  WALINAGAR]I AMPANG
GADANG KEC. IV ANGREK CANDUANG KAB AGAM PERIODE
2008-2014

Leni Aualia, di bawah bimbingan Dr, Azwar M.51 don Drs, Tamrin, M50
Jurusan ma Politik Fakultas Tmu Soesial Dmoe Politk, erdin dan 97
halaman dan 7 BAR, Universitas Andalas Padang 2000,

Penelitian  ini menjelaskan apakah ada hubungan antara jenis
pekeriaan responden, tingkat pengetabuan tentang penyelenpgaraan dan
cepercayaan  pada penyelengpara pemilihan deéngan partisipasi  pohink
masvarakat nagar Ampang Gadang pada pemilihan wali pagari periode
2008-2014, Penelitian  imt merupakan penelition penjelasan denpgan
menggunakan  pendekatan  kvantitatil’ teknik  pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, kwisioner. Analisa data dilakukan dengan cara
analisis Chi Sguare dan untuk melbal Kekuatan hubungan antara varnabel
bebas dan terikat menggunakan Koefisien Kontigensi.

Pada pemiliban Walinagari Ampang Gadang menunjukkan hahwa
tingkat partisipasi masyarakat rendsh yaitu sekitar 49 % dan 6015 pemilih
letap, Terdapat fokior-faktor penvebabnya, diantaranya pemilih yang
bekerja baik di swasta mavpun pegawai nepen sipil dan pelajar tdak bisa
tkut memilih dikarenakan pelaksansan pemilihan dilaksanakan pada hart
kerja yaitu hari Kamis. Banyak masyarakat yang mengaku tidak tahu
tentang  proses  penyelenggaraan  pemilihan dan waktu pelaksanaan
pemilihan ite sendin, Termasuk di dalamnya tentang  pengetahuan
masvarakat akan manfast dan pentingnya pemniliban wali nagari. Masyarakat
juga Kurang mempercayal penyelenggara pemilihan karena ada beberapa
proses penyelenggara tidak transparan.

Berdasarkan analisis ofi sguere yvang  dilakukan  menunjukkan
terdapat hubungan antara jenis pekerjaan denpan partisipasi, parlisipasi
responden yang  bekerja dan pelajar rendah  dikarepakan tidak bisa
meninggatkan pekerjaannys. Ada hubungan tingkat pengetabuan responden
tentange penvelenggaraan pemilihan dengan panisipasi polittk maswvarakat
dalam hal menjadi tim sukses, kol kampanye dan ikul memilih dan
tekuatan hubungan antar variabel adalah lemah. Jadi semakin rendah
tingkat penpetabuasn semakin rendah pula partisipasi politik masyarakat
dalam pemiliban Wali Nagan Ampang Gadang, Tidak ady hubunpan antara
tingkat kepercayasn responden pada penvelengpara pemilihan dengan
rarisipasi politik pada pemilihan wali nagari Ampang CGadang periode
ZIME-2014,
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1.1 Latar Belakang

Partisipasi politik merupakan unsur penting dalam kajian ilmu
politik. karena partisipasi politik ialah keikulsertaan warga negara biasa
dalam  menentukan segala keputusan yang  menvangkut  atau
mempengaruhi hidupnya,! Dengan arti kata tanpa adanva partisipas]
politik, maka sistem yanp ada lidak merupakan manifestasi dar
keinginan warga negara. apabila hal ini terjadi maka sistem yang sedang
berjalan tidak akan bertahan lama.

Parlisipasi pohitik dapat dilakukan melalui : safe prosedur yang
wajar (konvensional) seperti ikut memilih dalam pemilihan umum,
mengajukan petisi, melakukan kontak tatap muka. dan menulis sura,
Dua  cara-cara di luar prosedur yang wajar (lak konvensional) seperti
demonstrasi {unjuk rasa) pembangkanpan halus, horu hara, mogok.
pembangkangan sipil, serangan bersenjata. dan gerakan-perakan politik
seperti kudeta dan revolusi.”

Kepiatan pemilihan adalab salah satu bentuk pantizipasi politik
vang sering Kita jumpai, baik itu pemilihan angpota dewan dar pusat
sampal daerah maupun pemilihan kepala nepgara dan kepala daerzh,

Jemilthan kepala daerah lahir dikarenakan adanya (tonomi Daerah,

S oan Surbakii. Mesrobomy Sma Pofiik, Jakarta: PT, Gramedm Widiasorzno [odonesia
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karena (Honomi daerab merupakan sistem yang memungkinkan daerah
uniuk memiliki kemampuan untuk mengoptimalisasikan potensi terbaik
vang dimilikinya dan  mendorong  dacrah  berkembang  sesuai
karaktenstik ckonomi, geegralis dan sesmal budayvanya,

Chonemi daerah mempunyai beberapa aspek vaitu Pertame, dar
segd politik vaito mengikutsertakan, menyvalurkan inspirasi dan aspirass
masyarakat baik untuk kepentingan daerab sendinl maupun mendukung
politik dan kebijakan nasional dalam mngka pengembangan proses dan
mekanisme demokrast di lapisan bawah, Kedug, dan scg mangjemen
pemerntahan yaity untuk meningkatkan daya dan hasil guna dalam
pelavanan publik. Ketiga, dar segi kemasyarakatan vang meningkatkan
partisipasi masvarakat. Terebhir. dan aspek ckonomi pembangunan
vaitu untuk melancarkan program pembangunan dalam meningkatkan
dan mencapal kesejahleraan Tﬂk}'i!L3

Sumatera Barat menerapkan (tonomi Dacrah dengan sistern Ba
Helfok Ka Nagori, vang diatur dalam Peraturan Daerah Propinsi
Sumatera Barat Nomor 2 talhun 2007 Tentang Pokok-Pokok
Pemerintahan Nagan., Maksudnva, Sumaters Barst kembali mencerapkan
sistem-sistern pemeriniahan yang dulunya pemnah diterapkan di provinsi
i pada masa sebelum tahun 1970an. Sistem pemerintaban nagari ini
sanpat dekat dengan sistem adat-istiadat vang berlaku di tengah

masvarakat Minanpgkabau vang mempakan suku dominan mayoerntas di

= Floranus Aser, Msi, 1 Februan-Maret dalasm Sermsd Cromoaed Daerah, 2005, Yol W,
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provinsi ini. Divakini dengan penerapan sistem pemerintahan nagari ini
akan mampu untuk menyerap lebih banyak aspirasi masvamkat dalam
pelaksanasn pemerintahan,

Magari adalah kesatvan masyarakal hukum adat yang memiliki
hatas-batas wilavah vang berwenang untuk mengator dan mengurus
kepentingan masyarakat sctempat. berdasarkan flosoli Minangkabau
(ereded hayamdy Svarg, Syvora bavandi Kitabullal) dan atau berdasarkan
asal usul adat setempat”’ Penvelengpaman urusan pemerintahan nagari
vang mengatur dan  mengurus  kepestingan  masyarakat  nagar
dilaksanakan olch Pemenntah Nagan dan Badan Musvawargh Nagari.
Pemerintah Nagari terdini dari Wali Nagari dan perangkal nagan®.
Sebagai pimpinan pemerintshan nagar dipepang oleh Wali Nagari.”

Sesuai dengan Peraturan Daersh Propinsi Sumatera Barat Nomor
2 tahun 2007 Temtanpg Pokok-Pokok Pemerintahan Nagari, maka Wali
Nagari dipilih secara langsung oleh warpa masvarakal nagar.’
Pemilihan Wali Nagan dilakukan apabila masa jabatan Wali Nagan
sudah hampir habis sekurang-kurangnya 4 (cmpat bulan) sebelum habis
masa jabatan. Hal ini dilakukan untuk menghindan adanyva kekosonpan
cckuasaan  (vacwr  of power), tertutama  dalam  hal  pelaksanaan

pelavanan publik kepada masyarakat.

wawran Daerah Proginst Sumatera Bavar Ne, 2 Tabme 2007 Tentame Pokak-Pokok
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BAR VII
PENUTUP

Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
jenis  pekerjaan, tingkat pengetahuan  tentang penyelengparaan
pemilihan, dan tingkal kepercavaan pada penvelenppara pemilihan
terhadap partisipasi politik (ikut memilih, tim sukses. dan iku
kampanye. [dan hasil dari pengujian hipotesis tersebut adalah sebapai
berikut ;

4. Ada bhubungan jenis pekerjaan  denpan  partisipasi  politik
masyarakat pada pemilihan  Wali Napari Ampang  Gadang
Kecamatan [V Angkek Canduang Kabupaten Agam periode 2008-
2014, Karena responden yang bekerja baik di swasta dan pegawai
negert sipil serta pelajar tidak bisa meninggzalkan pekerjasnnya.

b. Ada hubungan tingkat pengetahusn  masyarakat tentang
penyelenggaraan pemilihan dengan partisipasi politik masyarakat
pada pemilihan Wali Nagari Ampang Gadang Kecamatan 1V
Anpkek  Canduang  Kabupalen Apam  perode  2008-20(4.
Disebabkan oleh rendahnya tingkat pengetahuan miasyarakat
tentang  penyelenggaraan  pemilihan  semakin  rendah  pula
partisipasi.

¢. Tidak ada hubungan tingkat kepercayaan masyarakat pad
penyclenggara pemilihan dengan partisipasi politik masyarakar
padda pemiliban Wali Nagari Ampang Gadang Kecamatan [V
Anghek Canduang Kabupaten Apam periode 2008-2014
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